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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
“"DR. SOETOMO"

JL. MAYJEN. PROF. DR. MOESTOPO & - B TELP. 5340061 - 5340068
SURABAYA

Surabaya, 5 Juni 1997.

Nomaor : 440/1789/350/1997 Kepada Yth :

SiTat s Pemimpin Redaksi Jawa Pos=
Lampiran : J1. Karah figung 45
Parihal : Tanggapan atas pem- Su raba vy =

beritaan pasien Ny.Jaikah.

Memperhatikan berita vyang dimuat dalam Harian
Jawa Po= edisi hari Senin , tanggal 2 Juni 1997 hala-
man 9 , dengan judul : " KAKI PATAH , OTARK MEMAR , TAK
PUNYA BIAYA BEROBAT ", maka bersama\ ini kami =ampai-
kan penjelasan untuk meluruskan berita tersebut
sebagai berikut:

1. Penderita atas nama Ny. Jaikah, umur 35 tahun, alamat
Jl. Kalidami IIA/19 -\SGrabaya.
Masuk ke RSUD Dr.( Soetomo pzada tanggal 23 Mei 1997
dan dirawat di Ruang Bedah F.
Tanggal 25 Mei 1%97 pindah di Ruang Bedah G, dengan
diagnosa gegar otak dan patah tulang bterbuka pada
kaki kiri/ sSerta telah diberikan perawatan yang
diperlukan{oleh dokter.

2. Pada “tanggzazl 28 Mei 1997, s=se=ual dengzan protokol
pefigobatan penderita dinyatakan boleh pulang dengan
pengobatan Rawat Jalan oleh dokter yang merawat.
Perlu dijela=kan bahwa keluhan subyektif akibat
gegar otak dapat berlangsung beberapa bulan dan
tidak perlu harus dirawat di rumzh =sakit.Dengan demi-
kian kepulzngzn pasien bukan karens diusirc ocleh

patugas.

3. Tanggal 30 Mei 1997, perawat memberitabhu bahwa pen-
derita boleh pulang dan pada s=iang harinya pasisn
pulang dengan meluna=i biaya perawatannys.

4. Bagi penderita, sebenarnya dapat diberikan keringanan

atau pembesbasan biaya apabila besnar-benar tidak mampu
dan memenuhi persyaratan sesuai ketentuan yang berla-
AT : ;
Namun Lernyvata penderita ini adalah korban kecelaka-
an, dimana ada ke=anggupan dari pihak yang terkait
untuk bertanggung Jjawab dan menyelesaikan biaya
pengobatannya.
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Demikian penyampaian kami , untuk selanjutnya
mohon agar penjelasan ini dapat dimuat dalam Harian Sau-

dara, sehingga masyarakat mengetahui kejadian yang
sebenarnya.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucap-
kan terima kasih.

Tembusan kepada Yth. :
1. Gubernur EDH Tingkat I Jawa Timur.

@} Kepala Kantor Wilasyah Departemen
Eesehatan Propinai Jawa Timugr.

3. Kepala Dinas Kesehatan Daserah
Propinsi Dati 1 Jawa Timur:

4. Eepala Inastala=z=i Rawat Jdlsan.

5. HKepala Bidang Perawatan.

8. Eepala UPF Bedah.





